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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan data tentang respon guru sekolah dasar terhadap
instrumen sikap ilmiah sains siswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang meng-
gambarkan respon guru terhadap instrumen penilaian sikap ilmiah sains siswa sekolah dasar.
Pada tahap pertama, peneliti mengembangkan alat pengumpul data yaitu berupa angket yang
berisikan respon guru terhadap instrumen sikap ilmiah yang sudah dikembangkan. Aspek-as-
pek yang dinilai pada angket ini adalah kebahasaan, keterbantuan, kualitas instrumen serta
kemudahan. Respon guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah respon atau tanggapan
guru secara keseluruhan terhadap instrumen penilaian sikap ilmiah yang telah dikembangkan.
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa seluruh responden memberikan respon
sangat baik terhadap instrumen sikap ilmiah sains yang telah dikembangkan. Berdasarkan ha-
sil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa respon guru terhadap instrumen sikap ilmiah
sains sekolah dasar adalah sangat baik.

Kata kunci : respon guru, instrumen sikap ilmiah sains.
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Latar Belakang

Dalam pembelajaran yang terjadi di se-
kolah khususnya di kelas, guru adalah pihak
yang paling bertanggung jawab atas hasiln-
ya. Dengan demikian, calon guru seharusnya
dibekali dengan evaluasi sebagai ilmu yang
mendukung pelaksanaan tugasnya yakni men-
gevaluasi hasil belajar siswa. Dalam hal ini,
guru bertugas mengukur apakah siswa sudah
menguasai ilmu yang dipelajari oleh siswa
atas bimbingan guru sesuai dengan tujuan
yang dirumuskan.

Mengakomodasi dan menjawab perso-
alan di atas, Lembaga Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (LPTK) telah memasukkan
mata kuliah Evaluasi Pembelajaran agar para
calon guru dapat mempelajari dan mengim-
plementasikan ilmu yang diperolehnya dalam
dunia kerja terutama dalam mengevaluasi
hasil belajar siswa. Dalam melaksanakan pe-
nilaian hasil belajar siswa, hendaknya dilak-
sanakan secara komprehensif sesuai den-
gan ruang lingkup evaluasi pembelajaran.
Menurut Arifin, ruang lingkup evaluasi pem-
belajaran dalam perspektif domain hasil bela-
jar dapat dikategorikan dalam tiga jenis yakni
domain kognitif, domain afektif dan domain
psikomotor. Ketiga domain hasil belajar ini
seharusnya dievaluasi oleh para guru sehing-
ga out put yang dihasilkan memiliki kualitas
yang komprehensif.

Permendikbud No 66 tahun 2013 ten-
tang Standar Penilaian menyatakan penilaian
otentik merupakan penilaian yang dilakukan
secara komprehensif untuk menilai mulai dari
masukan (input), proses,dan keluaran (output)
pembelajaran  (Kemendikbud,2013:3). Pe-
nilaian secara menyeluruh memiliki arti bah-
wa penilaian tidak hanya ditujukan pada pen-
guasaan salah satu aspek tertentu saja, namun

meliputi berbagai aspek. Terdapat tiga ranah
perilaku yang dapat dijadikan acuan dalam pe-
nilaian, sesuai dengan Bloom dalam Arikunto
(2009:116) yang mengklasifikasikan hasil be-
lajar ke dalam tiga ranah yaitu kognitif (cog-
nitive domain), afektif (affective domain), dan
psikomotorik (psychomotor domain), maka
penilaian dalam pembelajaran harus meliputi
ketiga aspek tersebut.

Kecenderungan yang ada sampai saat
ini di sekolah adalah bahwa guru hanya me-
nilai prestasi belajar siswa pada aspek kognitif
atau kecerdasan saja. Alatnya adalah tes tertu-
lis. Aspek psikomotorik, apalagi aspek afektif
sangat langka dijamah oleh guru. Akibatnya
dapat kita saksikan, yakni bahwa para lulusan
hanya menguasai teori tetapi tidak terampil
melakukan pekerjaan keterampilan, juga tidak
mampu mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka kuasai. Lemahnya pembelajaran dan
evaluasi terhadap aspek afektif ini, telah ber-
dampak pada merosotnya akhlak para lulusan
yang selanjutnya berdampak pada merosotnya
akhlak bangsa.

Kenyataan ini juga terjadi dalam pem-
belajaran Sains di sekolah dasar. Dalam im-
plementasinya, pembelajaran sains SD masih
terfokus pada aspek produk sains saja yaitu
muatan pengetahuan yang harus dikuasai oleh
siswa seperti sejumlah fakta dan konsep. As-
pek proses, sikap dan aplikasi sains belum
sepenuhnya dilaksanakan oleh guru. Hal ini
dapat dilihat dari proses pembelajaran dimana
guru hanya berfokus pada pencapaian target
ketuntasan materi pada setiap semester guna
memenuhi tuntutan kurikulum. Selain itu,
penilaian yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian siswa masih terbatas pada aspek
kognitif kognitif saja dan menjadi kriteria
keberhasilan siswa dalam mempelajari sains.
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Hal ini tentu bertentangan dengan karakter-
istik sains dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan yang berorientasi holistik, baik
pada penguasaan konsep sains, proses pene-
muan konsep sains, dan juga sikap ilmiah.

Salah satu alasan yang paling mendasar
mengapa penilaian pada aspek afektif dan
psikomotorik jarang diimplementasikan oleh
para guru adalah masih kesulitan dalam meru-
muskan instrumen baik aspek afektif maupun
aspek psikomotor. Kesulitan ini diakibatkan
karena minimnya pemahaman guru terhadap
kedua aspek tersebut. Mengatasi kesulitan
ini, telah dikembangkan instrumen penilaian
sikap ilmiah sains siswa sekolah dasar yang
dapat digunakan oleh guru SD untuk menilai
aspek sikap ilmiah siswa. Oleh karena itu,
untuk mendapatkan data tentang respon guru
terhadap instrumen sikap ilmiah sains yang
sudah dikembangkan, maka perlu dilakukan
penelitian.

Dalam kamus ilmiah populer, respon
memiliki arti reaksi, jawaban, reaksi balik.
Secara etimologi respon berasal dari bahasa
Inggris Respons yang diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia sebagai tiap-tiap tindakan
atau perubahan kondisi yang dibangkitkan
oleh stimulus atau jawaban atas tantangan.
Individu manusia berperan serta sebagai pen-
gendali antara stimulus dan respon sehing-
ga yang menentukan bentuk respon individu
terhadap stimulus adalah stimulus dan faktor
individu itu sendiri. Interaksi antara bebera-
pa faktor dari luar berupa objek, orang-orang
dan dalam berupa sikap dan emosi pengaruh
masa lampau dan sebagiannya akhirnya me-
nentukan bentuk prilaku yang ditampilkan.
Jadi respon merupakan suatu reaksi perilaku
yang disebabkan karena perubahan sebelumn-
ya. Atau dalam bahasa lain respon merupakan
jawaban atas suatu perbuatan. Respon muncul

karena sebelumnya ada proses-proses pen-

gamatan yakni :

a. Proses Kealaman (fisik)
Proses yang pertama kali terjadi yakni ke-
tika munculnya stimulus yang ditimbulkan
oleh objek, dan kemudian stimulus terse-
but mengenai alat indera atau reseptor

b. Proses Fisiologi
Yaitu proses ketika stimulus yang diterima
oleh alat indera dilanjutkan syaraf sensorik
ke otak

c. Proses Psikologik
Proses ini terjadi dalam otak atau pusat ke-
sadaran. Dalam proses ini individu dapat
menyadari bahwa apa yang ia terima den-
gan alat indera adalah sebagai suatu akibat
dari stimulus yang diterima.

Setelah terjadi tiga proses tersebut,
kemudian individu menyadari tentang apa
yang diterima alat indera atau reseptor. Setelah
itu barulah munculah respon sebgai akibat
dari proses pengamatan tersebut.

Harvey dan Smith (dalam Ahmadi,
1999: 164) mendefinisikan bahwa respon
merupakan bentuk kesiapan dalam menen-
tukan sikap baik dalam bentuk positif atau
negatif terhadap obyek atau situasi. Definisi
ini menunjukkan adanya pembagian respon
yang dirinci sebagai berikut :

a. Respon positif
Sebuah bentuk respon, tindakan, atau sikap
yang menunjukkan atau memperlihatkan,
menerima, mengakui, menyetujui, serta
melaksanakan norma-norma yang berlaku
dimana individu itu berada.

b. Respon negatif
Bentuk respon, tindakan, atau sikap yang
menunjukkan atau memperlihatkan peno-
lakan atau tidak menyetujui terhadap nor-
ma-norma yang berlaku dimana individu
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itu berada.

Respon yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah respon atau tanggapan guru secara
keseluruhan terhadap instrumen penilaian
sikap ilmiah yang telah dikembangkan ter-
lebih dahulu.

Penilaian pada sikap ilmiah menggu-
nakan bentuk penilaian non tes. Menurut Bun-
du (2006: 142), teknik penilaian non tes yang
sering digunakan adalah pengamatan (ob-
servasi), melakukan wawancara (interview),
menyebarkan angket (kuesioner), dan doku-
men (dokumentasi). Dalam penelitian ini,
teknik penilaian yang dikembangkan adalah
teknik angket dengan menggunakan angket
yang berbentuk skala sikap Likert.

Pengukuran sikap ilmiah siswa sekolah
dasar dapat didasarkan pada pengelompokan
sikap sebagai dimensi atau aspek sikap yang
selanjutnya dikembangkan indikator-indikator
sikap untuk setiap dimensi sehingga memu-
dahkan menyusun butir instrumen sikap ilm-
1ah.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang menggambarkan respon guru
terhadap instrumen penilaian sikap ilmiah
sains siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilak-
sanakan di Sekolah Dasar yang berada pada
kecamatan Loura dan kecamatan Kota Tam-
bolaka. Kegiatan penelitian ini dilakukan pada
bulan Oktober 2016.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru Sekolah Dasar yang mengajar
mata pelajaran IPA di kecamatan Loura dan
kecamatan Kota Tambolaka. Sedangkan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 15
guru sekolah dasar yang berada di kecamatan
Loura dan kecamatan Kota Tambolaka.

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah teknik an-

gket. Teknik ini dimaksudkan untuk mendapa-
tkan data tentang respon guru terhadap
instrumen penilaian sikap ilmiah sains siswa
sekolah dasar.

Penelitian ini menggunakan teknik anal-
isis data yaitu teknik statistik deskriptif kuan-
titatif. Data yang telah diperoleh merupakan
data kasar dari tiap-tiap butir. Selanjutnya data
kasar tersebut diubah menjadi nilai dengan
cara memasukkan ke dalam kategori yang tel-
ah ditentukan.

Pada pengelompokkan data akan diten-
tukan terlebih dahulu kategori faktor tang-
gapan berdasarkan acuan klasifikasi kate-
gori (Sudijono, 1999:161). Menurut Arifin
(2009:233) mengenai kategori penilaian sikap
untuk 8 pertanyaan dengan rentangan skala
1 -5, yaitu:

Tabel 5 Kategori Penilaian Sikap

No. Skor Kategori
l. 8—16 Tidak Baik
2. 17-24 Kurang Baik
3. 25-32 Baik
4, 33-40 Sangat Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan
data tentang respon guru terhadap instrumen
penilaian sikap ilmiah yang telah dikembangkan
oleh peneliti pada penelitian sebelumnya. Pada
tahap pertama, peneliti mengembangkan alat
pengumpul data yaitu berupa angket yang berisikan
respon guru terhadap instrumen sikap ilmiah yang
sudah dikembangkan. Aspek-aspek yang dinilai
pada angket ini adalah kebahasaan, keterbantuan,
kualitas instrumen serta kemudahan. Adapun
kisi-kisi dan instrumen angket respon guru dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kisi-kisi Angket Sikap Ilmiah Sains

c Nomor Jenis
No. Aspek Indikator Butir | Instrumen
1 | Kebahasaan |1. Penggunaanbahasa 1 Angket
2. Kesesuaian dengan tingkat 2
perkembangan bahasa anak
2 | Kemudahan |[1. Kemudahan memahami 3 Angket
instrumen penilaian sikap
ilmiah
2. Kemudahan mengerjakan 4
instrumen penilaian sikap
ilmiah
1. Kesesuaian dengan kisi-kisi 5
3 | Kualitas 2. Kejelasan petunjuk 6 Angket
instrumen penggunaan
4 | Keterbantuan | 1. Membantu guru dalam 7 Angket
mengevaluasi
2. Membantu siswa agar dapat g
memiliki sikap ilmiah sains
Total 8

(Diadaptasi dari Pratama, 2011)

Berdasarkan kisi-kisi tersebut, kemudian dikembangkan instrumen penelitian berupa
angket yang dapat dilihat pada lampiran 1. Setelah instrumen penelitian selesai dikembang-
kan, dilakukan pengumpulan data dengan memberikan angket ke guru-guru di sekolah-sekolah
mitra penelitian. Selanjutnya data hasil penelitian direkapitulasi seperti pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Rekapan Data Respon Guru Terhadap Instrumen Sikap Ilmiah Sains

NO. | INISIAL SKOR PERNYATAAN Jml | Rata- Kategori

NAMA |1 /2(3[4[5|6|7]|8 rata

GURU
1 DDB 4145|453 4|5 34 4,25 Sangat Baik
2 KP 515545455 38 4,75 Sangat Baik
3 YG 5015|4454 5]|4 36 4.50 Sangat Baik
4 Iw 4145|553 5|35 36 4,50 Sangat Baik
5 AM 5414 (4141454 34 4,25 Sangat Baik
6 AK 4155|553 4|35 36 4.50 Sangat Baik
7 BEN 41 5|5 | 5|4|5 5|35 38 4,75 Sangat Baik
8 SGB 5141545455 37 | 4.625 | Sangat Baik
0 APT 4155|444 ]5]|35 36 4,50 Sangat Baik
10 MBL 5141545454 36 4,50 Sangat Baik
11 NC 415555454 37 | 4.625 | Sangat Baik
12 DNL 515|14 (5|55 |44 37 | 4.625 | Sangat Baik
13 PUL 5015|5344 |5]|5 36 4.50 Sangat Baik
14 FN 4145|544 4|35 35 | 4.375 | Sangat Baik
15 KB 4135|534 ]4]|5 33 | 4.125 | Sangat Baik

Jumlah Keseluruhan 539
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Berdasarkan Tabel 4 di atas, diperoleh
data bahwa guru-guru IPA di sekolah mitra
penelitian memberikan respon sangat baik
terhadap instrumen penilaian sikap ilmiah
yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Pada
kolom saran, para guru meminta agar dapat
disosialisasikan kepada sekolah-sekolah agar
dapat diimplementasikan pada pembelajaran
IPA.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui respon guru terhadap instrumen sikap il-
miah sains siswa sekolah dasar. Respon guru
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
respon atau tanggapan guru secara keseluru-
han terhadap instrumen penilaian sikap ilmiah
yang telah dikembangkan. Berdasarkan hasil
analisis data dapat diketahui bahwa seluruh re-
sponden memberikan respon sangat baik terh-
adap instrumen sikap ilmiah sains yang telah
dikembangkan. Seperti yang diketahui bahwa
respon merupakan suatu reaksi perilaku yang
disebabkan karena perubahan sebelumnya.
Atau dalam bahasa lain respon merupakan
jawaban atas suatu perbuatan. Respon akan
muncul karena sebelumnya ada proses-proses
pengamatan yaitu proses kealaman, proses fi-
siologi dan proses psikologik.

Dalam penelitian ini para responden
memberikan respon dalam kategori sangat
baik terhadap instrumen yang telah dikem-
bangkan hal tersebut sangat berkaitan den-
gan teori yang dikemukakan oleh Harvey
dan Smith (dalam Ahmadi, 1999:164) yang
menyatakan bahwa respon merupakan bentuk
kesiapan dalam menentukan sikap baik dalam
bentuk positif atau negatif terhadap obyek
atau situasi. Dalam penelitian ini, responden
memberikan respon positif terhadap intru-
men yang dikembangkan. Hal ini merupakan
sebuah bentuk respon, tindakan, atau sikap
yang menunjukkan atau memperlihatkan, me-
nerima, mengakui, menyetujui, serta melak-

sanakan norma-norma yang berlaku dimana
individu itu berada.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disi-
mpulkan bahwa respon guru terhadap instru-
men sikap ilmiah sains sekolah dasar adalah
sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari
rekapan data respon guru terhadap instrumen
sikap ilmiah sains SD, dimana seluruh re-
sponden memberikan respon sangat baik terh-
adap instrumen sikap ilmiah sains yang telah
dikembangkan.

SARAN

Berdasarkan pembahasan dan kesimpu-
lan diatas, dapat diberikan saran kepada gu-
ru-guru sekolah dasar agar:

1. Menerapkan semua aspek penilaian dalam
pembelajaran IPA termasuk penilaian sikap
ilmiah.

2. Menggunakan instrumen penilaian sikap
ilmiah sains yang telah dikembangkan un-
tuk menilai sikap ilmiah sains siswa.
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